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LAMPIRAN 

1) Lampiran 1 : Surat Perizinan Penilitian Oleh Kecamatan Sayung 
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2) Lampiran 2: Surat Izin Penelitian PT PP Semarang-Demak 
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3) Lampiran 3: Surat Pemberitahuan Proyek Tol Semarang-Demak Oleh 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 
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4) Lampiran 4: Laporan Wawancara 

LAPORAN WAWANCARA 

Ganti Kerugian Pada Pengadaan Tanah Jalan Tol Semarang-Demak Seksi II 

Di Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak 

 

A. Narasumber 1 

Nama    : Mohammad Aulia Ilman, S. Si., M.P.W.K.  

Jabatan : Koordinator Kelompok Substansi Penetapan dan Pengelolaan Tanah  

               Pemerintah di BPN Kabupaten Demak  

Waktu  : 11 Mei 2023 

P : Bagaimana proses ganti kerugian pada pembangunan jalan  

      tol Semarang-Demak Seksi II Di Kecamatan Sayung secara  

      keseluruhan ? 

J : Keseluruhan sudah berjalan lancar sebagaimana kami memerhatikan 

penyesuaian dengan prosedur yang ada di Peraturan Menteri terbaru Nomor 19 

Tahun 2021, namun tidak dapat dipungkiri bahwasanya juga terjadi beberapa 

hambatan saat proses ganti kerugian kemarin, alhamdulillah saat ini sudah 

terselesaikan semua dan melanjutkan pada tahap seksi I. 
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P : Mengenai penilaian ganti kerugian apakah terdapat masyarakat yang keberatan 

mengenai nilai ganti kerugiannya ? 

J : Untuk penilaian besaran ganti rugi pada proyek ini dilakukan oleh tim appraisal 

dari Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Pengadaan Tanah Jalan Tol Semarang-

Demak, jadi  untuk nominal besaran ganti kerugian yang mengetahui adalah dari 

pihak tersebut. Kami hanya membantu apabila terdapat keberatan dalam 

penilaian tersebut yaitu dengan adanya musyawarah nilai ganti kerugian dan 

masyarakat bisa melapor apabila setelah musyawarah masih merasa keberatan 

dengan mengajukan ke pengadilan. 

P : Dalam penilaian komponen apa sajakah yang dinilai baik itu dalam hal fisik 

maupun non fisik saat proses ganti kerugian pada jalan tol Semarang-Demak 

Seksi II di Kecamatan Sayung ? 

J : Komponennya apa saja itu sudah diatur dalam Permen ATR/Ka BPN Nomor 19 

Tahun 2021. Jika di Kecamatan Sayung sebagian besar alas haknya merupakan 

hak milik dan letter C. Jika komponen lain biasanya seperti jenis bangunannya, 

tanaman, dan benda-benda lain yang berkaitan dengan tanahnya. 

P : Untuk beban masa tunggu setelah dilakukan penilaian besaran ganti ruginya 

apakah berlangsung lama ? 
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J : Untuk beban masa tunggunya kemarin hanya 6 bulan jadi cukup singkat, hanya 

saja berlangsung secara bertahap karena menunggu pencairan dan penitipan di 

pengadilan 

P : Apakah terdapat hambatan saat proses ganti kerugian di Kecamatan Sayung 

khususnya ? 

J : Tentunya setiap proses pelaksanaan terdapat hambatan, namun dengan kami 

melakukan musyawarah, kemudian mempertemukan pihak masyarakat dengan 

lembaga terkait misalkan terkait penilaian kita langsung panggilkan dari tim 

appraisal untuk menjelaskan dan sebagainya.  

P : Untuk penetapan bentuk ganti kerugian apakah terdapat hambatan terkait 

keinginan bentuk dari masyarakat di Sayung ? 

J : Hambatannya hanya terkait kesepakatan mengenai besaran ganti nilai ganti 

kerugian, masyarakat sebagian besar mematok nilai yang lebih tinggi dari yang 

dinilai oleh tim appraisal karena ada nilai-nilai historis di masyarakat, kemudian 

juga terkait pencarian tanah pengganti yang sama dengan nilai tanah sebelumnya 

juga beberapa mengalami hambatan. Nanti untuk lebih lanjut ada data 

nominatifnya nanti bisa dicek. 

P : Bagaimana Solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut ? 
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J : Untuk solusinya sebenarnya memperkuat koordinasi karena banyak pihak yang 

terlibat, kemudian terus melakukan sosialisasi terhadap pemahaman masyarakat 

dan masing-masing stakeholder, kemudian mensosialisasikan juga bahwa proses 

tukar ganti tanah itu juga ada tahapan-tahapannya, tidak langsung ini itu diganti 

karena semua ada prosedurnya. Kemarin juga dari pemerintah provinsi meninjau 

langsung pelaksanaan proyek ini termasuk dalam pengadaan tanah. 

 

B. Narasumber 2  

Nama : Muhammad Iqbal Fitra  

Jabatan : Koordinator bagian hukum PT PP Semarang-Demak 

Waktu  : 17 Mei 2023 

P : Bagaimana luas dari pembangunan jalan tol Semranag-Demak seksi II ini ? 

J : Untuk jalan tol ini untuk seksi II dengan ruas Sayung-Demak punya panjang 

16,31 Kilometer salah satunya melewati Kecamatan Sayung yang meliputi Desa 

Sriwulan, Bedono, Purwosari, Sidogemah, Sayung, Loireng, dan Tambakroto 

yang termasuk dalam Seksi II pembangunan proyek tersebut 

P : Bagaimana peran PT PP dalam pengadaan tanah khususnya pada saat proses 

ganti kerugian seksi II ? 



92 

 
 

 

J : Tugas kami dalam pelaksanaan proyek ini adalah sebagai pemilik sekaligus 

penggarap proyek jalan tol Semarang-Demak ini, untuk bagian pengadaan tanah 

dilakukan oleh tim P2T dari Kantor ATR/BPN serta pemerintah daerah setempat 

sehingga baik ganti kerugian maupun penetapan nilai besaran ganti rugi tanah 

warga itu yang berwenang oleh dari tim P2T dan tim appraisal. Kami hanya ikut 

membantu mengkoordinir saat musyawarah ganti rugi serta sosialisasi terhadap 

masyarakat terdampak. 

P : Berdasarkan kabar yang beredar sempat terjadi kesalahpahaman terkait 

pembangunan jalan tol ini, yaitu adanya pesan intimidasi terhadap masyarakat 

kemudian masuknya alat berat ke lahan masyarakat saat sebelum adanya 

kesepakatan mengenai besaran ganti kerugian, apakah benar demikian ? 

J : Sebenarnya hal ini hanya kurang komunikasi antara kami dengan tim pengadaan 

tanah 

P : Adakah hambatan atau kendala saat pelaksanaan pembangunan jalan tol 

Semarang-Demak Seksi II saat di wilayah Kecamatan Sayung ? 

J : Proyek ini sempat mundur saat setelah berjalan 10 persen karena adanya pandemi 

Covid-19 kemudian juga pembebasan lahan yang terkendala karena tanah 

tergenang air rob atau air laut juga masyarakat yang masih menentang karena 

belum ada kesepakatan dengan PPK terkait nilainya, sehingga kami tidak bisa 

melanjutkan proses pembangunan 
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C. Narasumber 3  

Nama : Sukarman, S.Sos, M.M. 

Jabatan : Camat Sayung 

Waktu : 14 Maret 2023 

P : Desa mana sajakah yang terdampak pembangunan jalan tol Semarang-Demak 

Seksi II Di Kecamatan Sayung ? 

J : Untuk Kecamatan Sayung yang terkena dampak jalan tol ada Desa Sriwulan, 

Desa Bedono, Desa Purwosari, Desa Sidogemah, Desa Sayung, Desa Loireng, 

dan  Desa Tambakroto,  

P : Apa mata pencaharian sebagian besar masyarakat yang terdampak 

pembangunan jalan tol Semarang-Demak Seksi II Di Kecamatan Sayung 

J : Sebagian ada yang menjadi petani tambak seperti bandeng dan udang, sebagian 

petani sawah, sebagian yang lain sebagai pekerja buruh pabrik, ada juga yang 

buka kost-kostan banyak sebenarnya hanya saja biasanya pekerjaan-pekerjaan 

itu. Beberapa juga bekerja untuk lahan miliki warga lain yang sekarang tidak 

tinggal di Sayung lagi. 

P : Bagaimana kultur yang ada di masyarakat Sayung ? apakah ada kaitan tertentu 

dengan tanahnya ? 
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J : Disini terkenalnya ada wisata ziarah religi makam Syeikh Abdullah Mudzakir, 

yaitu salah satu tokoh penyebar dakwah Islamiyyah Di Kecamatan Sayung, 

Demak ini. Lokasinya di Desa Bendono, Dukuh Tambaksari. Karena jumlah 

peziarah tiap tahun mengalami peningkatan, kegiatan ekonomi, pemukiman, dan 

sosial budaya disana mengalami perkembangan. Walaupun dukuhukuh seperti 

Tambaksari, Pandansari, dan Morosari sebagai kawasan wisata religi tersebut 

mengalami genangan banjir yang meningkat setiap tahunnya, masyarakat 

meyakini keberadaan makam ini memberikan keberkahan dan kenyamanan 

tersendiri bagi penduduk lokal disini, khususnya di Desa Bedono, sehingga 

sampai sekarang dengan segala kondisi alam yang ada masyarakat tetap memilih 

bermukim di daerah tersebut. 

P : Terkait pelaksanaan ganti kerugian dampak pembangunan jalan tol Semarang-

Demak Seksi II Di Kecamatan Sayung apakah sempat terdapat aduan ke 

kecamatan ? 

J : Terdapat beberapa aduan yang kami ketahui, namun detail datanya yang tahu 

dari Kantor Pertanahan Demak, kurang lebih ada yang mengadu karena nilai 

ganti ruginya kurang, ada yang mengadu 

P : Apakah masyarakat telah puas dengan nilai ganti kerugian yang diberikan ? 
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J : Untuk puas atau tidaknya nanti bisa ditanyakan langsung kepada beberapa 

warga, tentunya ada yang puas dan ada yang tidak puas, kami hanya membantu 

mengkoordinasikan di tingkat kecamatan apabila terdapat aduan di tiap desa di 

Kecamatan Sayung. 

P : Bagaimana peran dari kecamatan saat proses ganti kerugian jalan tol Semarang-

Demak Seksi II ? 

J : Kami dari kecamatan juga menjadi bagian dari Tim Panitia Pengadaan Tanah 

(P2T) tugasnya mengkoordinasi masyarakat yang terdampak pembangunan 

jalan tol Semarang-Demak Seksi II ini seperti dalam sosialisasi, musyawarah, 

dan menanggapi aduan yang disampaikan beberapa warga yang belum tahu cara 

mengurus tanahnya yang terdampak proyek ini dan kami bantu hubungkan 

dengan lembaga yang berkaitan. 
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D. Narasumber 4 

Nama   : Kasmiran  

Jabatan : Warga Desa Sidogemah RT 01/RW 01 

Waktu  : 15 Maret 2023 

P : Berapa luas tanah yang terkena ganti rugi dampak pembangunan jalan tol 

semarang-Demak Seksi II ? 

J : Tanah saya yang terkena itu 30 meter persegi namun luas rumah saya sesuai 

dengan surat hak milik itu luasnya 79 meter persegi 

P : Pada prosesnya apa saja yang dinilai oleh tim pengadaan tanah untuk penentuan 

besaran nilai ganti kerugian tanah atau lahan yang dimiliki bapak ? 

J : Kemarin kebetulan rumah saya bangunannya dua lantai yang lantai dua itu 

gladak, lalu ada kayu bengkirainya, sama tanaman empat, pohon jambunya satu, 

pohon mangganya dua, dan pohon kelapanya satu, pekarangan depan rumah juga 

dinilai. 

P : Bentuk ganti kerugian apa yang diberikan pada proses ganti kerugian proyek 

jalan tol ini ? 

J : Dari musyawarah dengan tim penilai, saya saat itu dapat bentuk uang dengan 

nilai Rp 500 Ribu/m2 
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P : Apakah bapak merasa puas dengan ganti kerugian yang diberikan ? 

J : Saya merasa cukup puas, karena saya bisa membeli tanah di lokasi lain dengan 

sejumlah uang yang diberikan dan sebagian saya gunakan untuk menyicil 

membeli lahan sawah. 

P : Adakah aduan dari proses awal pengadaan tanah oleh tanah atau lahan milik 

bapak hingga tahap pemberian ganti kerugian pada proyek jalan tol ini ? 

J : Saat awal-awal 2021 sempat heboh, karena panitia proyek tidak ada komunikasi 

dengan masyarakat terdampak, tidak ada musyawarah terkait harga pembebasan 

tanah bahkan secara tiba-tiba muncul nilai ganti rugi lahan kami, ada beberapa 

warga yang sudah menerima ganti rugi tetapi rinciannya tidak ada. Saya juga 

sempat meminta rinciannya, sudah dijelaskan dan disosialisasikan di Balai Desa 

Sidogemah 

P : Bagaimana pelaksanaan proses ganti kerugian dan peran tim pengadaan tanah 

dalam menanggapi aduan bapak ? 
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J :  Menurut saya agak kurang tanggap, karena sering tidak ada komunikasi dengan 

kami jika akan mengerjakan sesuatu, baru saat pembangunan sudah beberapa 

berjalan baru dilakukan sosialisasi sama musyawarah itu dulu di Balai Desa 

Sidogemah. Terus saya juga lihat banyak warga juga yang di Sidogemah banyak 

yang tidak diarahkan misal disuruh gugat ke pengadilan masyarakat juga tidak 

terlalu paham sama hukum jadi tidak tahu caranya mengadu. Sampai sempat 

rame buat memberhentikan pengerjaan proyek tolnya karena belum ganti 

ruginya belum dibayarkan tapi alat beratnya sudah masuk. 
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E. Narasumber 5 

Nama : Ahmad Soleh (Karyawan Swasta) 

Jabatan : Warga Desa Sidogemah RT 03/RW 02 

Waktu : 17 Maret 2023 

P : Berapa luas tanah yang terkena ganti rugi dampak pembangunan jalan tol 

semarang-Demak Seksi II ? 

J : 25 meter persegi, rumah saya untuk toko sembako yang kena pembangunan tol 

P : Pada prosesnya apa saja yang dinilai oleh tim pengadaan tanah untuk penentuan 

besaran nilai ganti kerugian tanah atau lahan yang dimiliki bapak ? 

J : Kalau rumah saya kamar mandi dihitung, halaman, gording kayu, pondasi batu 

belah, sumur galian, pagar besi dan lain-lain 

P : Bentuk ganti kerugian apa yang diberikan pada proses ganti kerugian proyek 

jalan tol ini ? 

J : Saya dapat ganti rugi uang nilainya total 400 Juta karena yang dibebaskan hanya 

sebagian 

P : Apakah bapak merasa puas dengan ganti kerugian yang diberikan ? 

J : Sebenarnya kurang puas, karena hanya sebagian yang diganti, jadi tanggung 

hitungannya. 
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P : Adakah aduan dari proses awal pengadaan tanah oleh tanah atau lahan milik 

bapak hingga tahap pemberian ganti kerugian pada proyek jalan tol ini ? 

J : Saya sempat meminta jika tanah saya untuk diganti seluruhnya, karena jika 

sebagian nanti tidak cukup untuk beli rumah lagi di lokasi lain, namun waktu 

musyawarah di Balai Desa Sidogemah dibantu dengan Bapak Hanafi Kepala 

Desa Sidogemah sama panitia proyeknya saya disuruh untuk menggugat ke 

pengadilan diberi waktu dua minggu hanya saya juga tidak paham jika disuruh 

gugat. 

P : Bagaimana pelaksanaan proses ganti kerugian dan peran tim pengadaan tanah 

dalam menanggapi aduan bapak ? 

J :  Menurut saya sudah cukup baik, cuma pesan saya untuk panitia agar lebih 

mengarahkan terutama ke orang seperti saya, sekiranya jika memang disuruh 

menggugat ya dibantu, karena disini juga tidak paham hukum. Malah sempat ada 

yang disuruh gugat tapi malah digugat balik, jadi kesannya malah intimidatif. 

Sosialisasi beberapa tahun ini sering dilakukan, Pak Ganjar Gubernur Jawa 

Tengah juga beberapa kali datang kesini buat sosialisasi juga sama panitia 

proyeknya, dan terbaru sepertinya yang dekat masuk tol Sayung itu malah 

dibantu langsung oleh Pak Joko Widodo saat mau peresmian jalan tol 
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F. Narasumber 6 

Nama : Abdul Kholiq 

Jabatan : Warga Desa Loireng RT 05/ RW 02 (Petani/Pekebun) 

Waktu : 19 Maret 2023 

P : Berapa luas tanah yang terkena ganti rugi dampak pembangunan jalan tol 

semarang-Demak Seksi II ? 

J : Tanah saya berupa sawah luasnya 2.046 m2  

P : Pada prosesnya apa saja yang dinilai oleh tim pengadaan tanah untuk penentuan 

besaran nilai ganti kerugian tanah atau lahan yang dimiliki bapak ? 

J : Kemarin sawahnya, terus ketela pohon dan ada pohon pisang juga masing-

masing jumlahnya yang ketela pohon ada 20 dan yang pohon pisang ada 14 

P : Bentuk ganti kerugian apa yang diberikan pada proses ganti kerugian proyek 

jalan tol ini ? 

J : Bentuknya uang ganti rugi 1,8 Milyar 

P : Apakah bapak merasa puas dengan ganti kerugian yang diberikan ? 

J : Saya cukup puas karena nilainya besar untuk ganti ruginya sudah sesuai dengan 

yang dijanjikan dengan awal disosialisasikan 
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P : Adakah aduan dari proses awal pengadaan tanah oleh tanah atau lahan milik 

bapak hingga tahap pemberian ganti kerugian pada proyek jalan tol ini ? 

J : Sejauh ini belum ada, hanya saya melihat dari warga lain banyak yang 

mengadukan karena perhitungannya tidak sama padahal masih di daerah yang 

sama 

P : Bagaimana pelaksanaan proses ganti kerugian dan peran tim pengadaan tanah 

dalam menanggapi aduan bapak ? 

J :  Untuk proses dari awal saya dibantu dengan perangkat desa dengan kantor 

pertanahan saya diberikan rinciannya mengenai apa saja yang bisa dinilai 

termasuk tanaman-tanaman yang ada di sawah milik saya juga bisa dihitung, 

juga ada sosialisasi dan msuyawarah beberapa kali dan sempat tawar-menawar 

harga, tapi setelah itu sudah sepakat dengan nilainya. 
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5) Lampiran 5: Wawancara dengan Bapak Mohammad Aulia Ilman, S. Si., 

M.P.W.K. (Kantor BPN Demak) 

 

6) Lampiran 5: Wawancara dengan Bapak Sukarman, S.Sos, M.M. 

(Kecamatan Sayung) 
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7) Lampiran 7: Wawancara dengan Bapak Kasmiran Desa Sidogemah, 

Sayung 

 

8) Lampiran 8: Wawancara dengan Bapak Ahmad Soleh Desa Sidogemah, 

Sayung 
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9) Lampiran 9: Wawancara dengan Bapak Abdul Kholiq, Desa Loireng 

_____________

 


